
Humba Dreams
Riri Riza, 2019, 75 menit, 15+

Perjalanan kembali ke kampung halaman, 
mengantar Martin kepada sebuah 
penjelajahan terhadap pulau mistis 
nan indah. Warisan dari sang ayah jadi 
pemicu di balik segalanya.

Istri Orang
Dirmawan Hatta, 2018, 99 menit, 13+

Kisah seorang perempuan di Pulau 
Kangean, yang terletak di batas laut 
antara Laut Jawa dan Selat Makassar. 
Kisah melodrama yang mencoba 
membongkar patriarki.

JACK
M. Ainun Ridho, 2019, 82 menit, 13+

Kisah klasik pertentangan terhadap 
cinta beda suku dan agama, dibingkai 
dalam budaya dan dialek Surabaya. Karya 
M. Ainur Ridho yang waktu rilis hanya 
tayang di bioskop-bioskop se Jawa Timur, 
Agustus ini hadir di Kineforum.

KAILI: Karena Aku Ingin Kembali
Andi Syahwal Mattuju, 2017, 98 menit, 13+

Terhalang oleh stigma terhadap suku Kaili 
yang negatif, cinta Senja terhadap Fajar 
tak direstui ayahnya. Berasal dari satu 
daerah dan kultur yang tak jauh berbeda 
bukan jaminan asmara bisa berjalan mulus.

Liam dan Laila
Arief Malinmudo, 2018, 94 menit
13+

Terhalang adat dan beda negara, cinta 
Liam dan Laila harus terpisah. Suasana 
tambah rumit ketika hadir orang ketiga 
yang ingin pula mempersunting sang 
dara. Bagaimana nasib mereka?

Uang Panai’ = Maha(r)l
Asril Sani, Halim Gani Safia, 2016,
119 menit, 13+

Adat istiadat, pembuktian harga diri, dan 
ikatan yang dipertaruhkan. Sebuah film 
yang mengangkat fenomena uang mahar 
pernikahan dalam jumlah fantastis yang 
biasa terjadi di Sulawesi Selatan.

Satu Jiwa untuk Indonesia:
Darah Biru Arema 2
Taufan Agustyan, 2018, 91 menit, 13+

Kecintaan terhadap klub sepakbola 
menjadi kisah sentral dari film ini. Lebih 
dari sekadar fanatisme, ia sudah menyatu 
menjadi jiwa dan semangat para 
suporternya.

The Woven Path:
Perempuan Tana Humba
Lasja F. Susatyo, 2019, 41 menit, 13+

⁣Film yang diangkat dari pengalaman para 
perempuan di Sumba Timur mengenai 
tradisi dalam pernikahan. Gugatan dalam 
bentuk seni.

Senin, 23 AGT, 19.00 (IFI Thamrin)
Rabu, 28 AGT, 19.30 (kineforum)

Minggu, 25 AGT, 14.30 (**)
Rabu, 28 AGT, 17.00 (**)

Minggu, 25 AGT, 19.30 + QnA
Kamis, 29 AGT, 17.00

Senin, 26 AGT, 17.00
Jumat, 30 AGT, 17.00

Selasa, 27 AGT, 19.30
Kamis, 29 AGT, 19.30

Minggu, 25 AGT, 17.00
Donasi Sukarela Sabtu, 24 AGT, 17.00

Jumat, 30 AGT, 19.30

Sabtu, 24 AGT, 19.30
Selasa, 27 AGT, 17.00

Sabtu, 24 AGT, 14.30
Senin, 26 AGT, 19.30 + QnA

Jumat, 23 Agustus 2019
19:00	 Humba Dreams (IFI Thamrin)

Sabtu, 24 Agustus 2019
14:30	 The Woven Path: Perempuan
	 Tana Humba
17:00	 Uang Panai’ = Maha(r)l
19:30	 Darah Biru Arema 2

Minggu, 25 Agustus 2019
14:30	 Istri Orang (**)
17:00	 Diskusi 
	 “Suara yang Lain”(*)
19:30	 JACK + QnA

Senin, 26 Agustus 2019
17:00	 KAILI: Karena Aku Ingin 
	 Kembali
19:30 	 The Woven Path: Perempuan
	 Tana Humba + QnA

Selasa, 27 Agustus 2019
17:00	 Darah Biru Arema 2
19:30	 Liam dan Laila

kineforum
Taman Ismail Marzuki
(belakang Galeri Cipta III)
Jalan Cikini Raya 73,
Jakarta Pusat 10330, Indonesia

kineforum

Jika kita percaya mentah-mentah suratkabar, berita televisi dan yang trending di 
sosmed, rasanya Indonesia itu hanya seluas Jabodetabek. Kemacetan Jakarta, arus 
mudik yang mengular dari Jakarta, pertarungan elit politik Jakarta, hingga listrik Jakarta 
padam, adalah topik-topik yang dijamin akan membubung ke taraf nasional. Sementara 
itu se-Indonesia Raya sisanya hanya melirik sedikit (dan dilirik sedikit) sambil 
melanjutkan hidup dengan masalah genting masing-masing. “Baru pertama kali, bro?” 
demikian mungkin ujar para propinsi itu ke Jakarta.

Jika hidup tidak selebar daun kelor, Indonesia juga tidak selebar Jabodetabek. Selain 
sangat luas, aneka problem dan aspirasi masyarakat Indonesia juga sangat beragam, 
dan banyak yang sifatnya khas sesuai sosial-budaya-geografi tempat hidupnya. Yang 
mungkin tidak ditemui di Jabodetabek. Yang dianggap lain. 

Dalam program _Nusa yang Lain_, kineforum mengajak teman-teman penggemar 
sinema untuk berbagi cara dan pandangan hidup dari bagian lain Indonesia. Bahwa ada 
puluhan juta saudara sebangsa yang punya problemnya masing-masing, sementara kita 
berkutat dengan problem kemacetan dan mantan. 

Selamat menikmati Nusantara dari lensa yang berbeda, dan sampai jumpa di 
KINEFORUM!

Suara yang Lain

Film dapat menjadi medium 
untuk memberikan suara pada 
yang selama ini terbungkam di 
masyarakat. Namun problem 
belum tentu selesai ketika ruang 
sudah tersedia. Bagaimana 
mengelola perbedaan yang 
muncul? Bagaimana mencari 
tolok ukur nilai bagi suara-suara 
itu? Diskusi kali ini menghadirkan 
Dirmawan Hatta, produser film 
Istri Orang, dan Aryo Danusiri, 
filmmaker dan etnografer.

//  PENGANTAR PROGRAM NUSA YANG LAIN

//  JADWAL PROGRAM, 23-30 AGUSTUS 2019

//  DISKUSI

Rabu, 28 Agustus 2019
17:00	 Istri Orang (**)
19:30	 Humba Dreams

Kamis, 29 Agustus 2019
17:00	 JACK
19:30	 Liam dan Laila

Jumat, 30 Agustus 2019
17:00	 KAILI: Karena Aku Ingin
	 Kembali
19:30	 Uang Panai’ = Maha(r)l

Donasi Rp20,000,
Kecuali (*) Donasi Sukarela
(**) GRATIS

Jumat, 23 Agustus 2019
Humba Dreams
19.00 + QnA 
Donasi Rp25.000

IFI Thamrin
Jl. M.H. Thamrin No.20.Menteng, 
Jakarta Pusat, 10350




